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Abstrak

Penelitian tentang ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L) dari Kabupaten Malaka dan uji antibakteri
terhadap bakteri Escherichia coli telah dilakukan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui aktivitas antibakteri yang terdapat dalam daun sirih hijau terhadap pertumbuhan
bakteri Escherichia coli. Tahapan penelitian meliputi preparasi sampel, ekstraksi secara maserasi
dan uji aktivitas antibakteri. Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak methanol daun sirih hijau di
peroleh diameter zona hambat pada konsentrasi 20, 40, 60, 80, dan 100% yaitu 20,1933 + 0,0513,
21,1900 + 0,0100, 22,1433 + 0,0404, 23,1767 + 0,0252, dan 24,2533 * 0,0058. Nilai diameter zona
hambat ekstrak daun sirih hijau tergolong dalam kategori aktivitas sangat kuat.

Kata kunci: daun sirih hijau (Piper betle L), maserasi, ekstrak, Escherichia coli.

1. Pendahuluan

Escherichia coli (E. coli) adalah bakteri yang hidup di dalam
usus manusia untuk menjaga kesehatan sistem pencernaan.
Bakteri ini umumnya tidak berbahaya. Namun, ada jenis E. coli
yang menghasilkan racun dan menyebabkan sakit. Paparan E.
Coli dapat menimbulkan gejala berupa sakit perut, diare,
mual, dan muntah. Penyakit yang disebabkan oleh bakteri E.
coli ini akan berdampak lebih parah jika terjadi pada anak-
anak dan lansia. Banyak upaya telah dilakukan untuk
mengendalikan pertumbuhan E.coli dan mengurangi kasus
infeksi E. Coli menggunakan bahan kimia antimikroba.
Masyarakat Indonesia memiliki kekayaan obat dari bahan
alam. Sejak zaman dahulu masyarakat sudah mengenal dan
memakai tanaman sebagai obat alternatif. Penggunaan obat
tradisional ini adalah salah satu cara alternatif dalam
penyembuhan penyakit yang ada dalam tubuh manusia, salah
satu jenis obat yang digunakan dalam pengobatan alternatif
adalah daun sirih hijau (Piper Betle L) 1.

Daun sirih hijau merupakan salah satu obat alternatif, yang
dapat menyembuhkan berbagai macam penyakit seperti obat
pembersin mata, menghilangkan bau badan, mimisan,
sariawan, pendarahan gusi, batuk, bronkhitis, keputihan dan
obat kulit sebagai perawatan untuk kecantikan atau
kehalusan kulit 2.Daun sirih hijau memiliki beberapa
kandungan kimia antara lain minyak atsiri, terpenoid, tanin,

polifenol,flavanoid serta steroid. Proses ekstraksi daun sirih
hijau dapat dilakukan menggunakan pelarut organik seperti
metanol, etanol, etilasetat, dan n-heksana. Pelarut ini dapat
melarutkan senyawa flavonoid, saponin, aglikon flavonoid,
dan steroid 3.

Kabupaten Malaka merupakan salah satu daerah yang sangat
kaya akan potensi alam, dan memiliki berbagai macam
tumbuhan, yang dapat digunakan untuk menyembuhkan
penyakit dalam tubuh manusia. Salah satu tumbuhan yang
banyak tumbuh di Malaka adalah daun sirih hijau. Daun sirih
hijau di Kabupaten Malaka saat ini hanya dapat digunakan
untuk acara adat, dan untuk penerimaan tamu setiap hari.
Daun siri hijau di Kabupaten Malaka belum banyak
dimanfaatkan untuk tujuan pengobatan.

Banyak peneliti telah melaporkan potensi senyawa
antimikroba alami dari daun siri hijau untuk menggantikan
atau mengurangi ketergantungan pada bahan pengawet
makanan sintetis. Peneliti terdahulu > menggunakan bakteri
Staphylococcus aureus ATCC 25923 dengan metode difusi
cakram. Peneliti lainnya® menguiji ekstrak daun siri hijau pada
bakteri Staphylococcus epidermidis. Bakteri Streptococcus
mutans juga telah digunakan sebagai objek penelitian *. Oleh
karena itu pada penelitian ini digunakan bahan baku yang
sama tetapi diuji pada bakteri Escherichia coli. Aktivitas
antibakteri diuji pada berbagai variasi konsentrasi ekstrak
daun siri hijau (20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%).



2. Metodologi

2.1 Bahan
Bahan yang digunakan adalah daun sirih, bakteri Escherichia
coli, aguades, Nutrient Agar, H2SO4, BaClz, NaCl fisiologis, tisu,

alkohol, spritus, kertas saring, kertas label, DMSO
(dimethylsulfoxide).

2.2 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

erlenmeyer, timbangan analitik, spatula, cawan petri,
autoclave, alumunium foil,inkubator,tabung reaksi, gelas
kimia, batang pengaduk, mikropipet,jarum ose, penggaris,
alat tulis, label,bunsen, cork borer.

2.3 Prosedur Kerja

Preparasi Sampel

Sampel daun sirih yang dikumpulkan dari Kabupaten Malaka
diambil dalam keadaan segar, dan tanaman sirih yang tidak
terkena hama penyakit, dibersihkan, dipotong kecil-kecil dan
dikering anginkan dalam ruangan yang terbuka selama 2 hari
5
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Sebanyak 2,8 g Nutrient Agar dilarutkan dengan aquades
sebanyak 100 mL, kemudian Media NA dipanaskan, setelah itu
disterilkan selama 15 menit dalam autoklaf dengan suhu
121°C, dan tekanan 1 atm,dituangkan dalam tabung reaksi 5
ml,medianya dibiarkan sampaimemadat,kemudian bakteri
Escherichia coli diisolat,media memadat diinokulasikan lalu
ditutup dan diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 37°C.
Pembuatan Larutan Standar Mc.Farland 0,5

Diambil sebanyak 99,5 mL H2SOs4 0,36 N ditambahkan 0,5
BaCl 1,175%
dihomogenkan sampe berwarna keruh, larutan digunakan

dicampurkan dalam tabung reaksi,
sebagai standar kekeruhan bakteri dimana setiap ml larutan
setara dengan konsentrasi bakteri 1,5 x 10® CFU/mL ( CFU=
Colony Forming Unit)’

Pembuatan Suspensi Bakteri

Diambil bakteri Escherichia coli sebanyak 1 sampai 2 koloni
menggunakan jarum ose yang di dalam media agar miring,
dimasukkan dalam tabung reaksi dengan 10 ml NaCl fisiologis
0,95%, Divortex untuk disesuaikan kekeruhannya dengan
larutan standar Mc. Farland 0,5.7

Uji aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Sirih Hijau

Diberi garis penanda pada cawan petri menjadi 7 bagian yang
sama,disterilkan cawan petri lalu diisi NA sebanyak 15 mL
yang sudah tercampur dengan bakteri,didiamkan sampai
medianya memadat, kemudian menggunakan alat cork borer
untuk membuat metode sumuran , kemudian diberi ekstrak
daun sirih pada konsentrasi 20, 40, 60, 80, dan 100 %, control

positif Kloramfenikol 30 ppm dan control negative DMSO 20%,
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dan kontrol pelarut metanol, lalu daun sirih hijau diinkubasi
selama 24 jam pada suhu 37°C, dan mengamati aktivitas
antibakteri dengan terbentuknya zona bening pada sumuran
dan ukur zona hambat 2.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Preparasi dan Ekstraksi Sampel

Daun Sirih Hijau diambil dari Desa Angkaes, Kecamatan
Weliman, Kabupaten Malaka. Sampel dipreparasi melalui
pengeringan dan penggilingan. Tujuan dari pengeringan yaitu
untuk menguragi kadar air sehingga tidak terjadi reaksi
enzimatis dan mempermudah proses penggilingan. Tujuan
dilakukan penggilingan yaitu untuk memperkecil ukuran dan
meningkatnya luas permukan sampel, sehingga pada saat
proses maserasi lebih optimal °. Serbuk daun sirih hijau
diekstraksi secara dingin yaitu dengan cara dimaserasi.
Ekstraksi maserasi dilakukan untuk menarik atau memisahkan
senyawa - senyawa dari suatu sampel dengan menggunakan
pelarut organik tertentu. Proses maserasi banyak dilakukan
karena lebih mudah, murah dan tidak merusak/mengubah
struktur senyawa. Metode maserasi ini membutuhkan waktu
yang cukup lama dan pelarut yang digunakan dalam jumlah
banyak®®. Serbuk daun sirih hijau dimaserasi dengan
menggunakan pelarut metanol selama 3 x 24 jam, karena
semakin lama sampel diekstraksi maka semakin banyak
senyawa yang terekstrak dalam suatu pelarut organik. Ekstrak
sampel selanjutnya dipisahkan dengan cara disaring
menggunakan corong untuk memisahkan filtrat dan residu 1.
Filtrat ekstraksi dievaporasi untuk mendapatkan ekstrak
kental lalu ditimbang. Tujuan dari evaporasi adalah untuk
menghilangkan pelarut dengan memperkecil tekanan dalam
vakum dan temperatur diatur di bawah titik didih pelarut
2 Hasil ekstrak yang diperoleh pada penelitian ini berwarna
hijau kehitaman sebanyak 8,53 g dan dilanjutkan untuk
pengujian aktivitas antibakteri.

3.2 Aktivitas Antibakteri Daun Sirih Hijau

Pengujian aktivitas antibakteri bertujuan untuk mengetahui
sensitivitas bakteri terhadap sampel uji. Metode yang
digunakan dalam uji aktivitas antibakteri yaitu metode difusi
sumuran 3. Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak
metanol dari daun sirih hijau secara keseluruhan dapat dilihat
pada Gambar 1.

Gambar 1.Hasil Uji Antibakteri

Pada metode sumuran setiap lubang diisi dengan konsentrasi
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ekstrak maka osmolaritas terjadi lebih menyeluruh dan lebih
homogen serta konsentrasi ekstrak yang dihasilkan lebih
tinggi dan lebih kuat untuk menghambat pertumbuhan
bakteri 4. Berdasarkan hasil uji pada gambar 1, setelah
dilakukan pengukuran terhadap diameter zona hambat
masing-masing konsentrasi antibakteri, diperoleh data pada
Tabel 1.

Tabel 1. Diameter Zona Hambat Bakteri Escherichia coli

No | Konsentrasi | Zona Hambat (mm) Kategori
(%) +SD Penghambatan

1 20 20,1933 £ 0,0513 Sangat Kuat

2 40 21,1900 + 0,0100 Sangat Kuat

3 60 22,1433 £ 0,0404 Sangat Kuat

4 80 23,1767 £ 0,0252 Sangat Kuat

5 100 24,2533 + 00,0058 Sangat Kuat

6 Kontrol + 19,2000 + 0,0500 Kuat

7 Kontrol - 0,0000 + 0,0000

Hasil pengujian aktivitas antibakteri menunjukan bahwa
konsentrasi ekstrak metanol daun sirih hijau yang diuji
memiliki aktivitas penghambatan terhadap pertumbuhan
bakteri Escherichia coli. Tabel 1 menunjukkan hasil pengujian
daya hambat beberapa ekstrak daun sirih hijau terhadap
pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan menunjukan hasil
positif yang ditandai dengan nilai zona hambat meningkat dari
konsentrasi 20 % sampai 100 %. Zona hambat yang dihasilkan
oleh ekstrak metanol pada bakteri Escherichia coli,semakin
besar seiring dengan besarnya/naiknya konsentrasi, sehingga
dapat diasumsikan bahwa adanya hubungan yang berbanding
lurus antara konsentrasi dan daya hambat !°. Kekuatan
aktivitas antibakteri dapat dikelompokkan ke dalam 4 kategori
yaitu lemah, sedang, kuat dan sangat kuat. Aktivitas
antibakteri dikatakan lemah jika diameter zona hambat yang
terbentuk adalah 5 mm, sedangkan untuk kategori sedang,
kuat dan sangat kuat berturut turut adalah 5-10 mm, 11- 20
mm, lebih dari 20 mm 6. Selain itu juga dapat dilihat bahwa
zona hambat dari kontrol positif kloromfenikol sedangkan
kontrol negatifnya yaitu tidak menghasilkan zona hambat 7.
Kontrol negatif yang digunakan adalah pelarut DMSO dimana
tidak memiliki kemampuan dalam menghambat
pertumbuhan bakteri. Penggunaan kontrol negatif bertujuan
untuk melihat ada atau tidak adanya aktivitas pada pelarut.
Pemilihan DMSO 20 % sebagai kontrol negatif dikarekan
DMSO berfungsi sebagai pembanding bahwa pelarut yang
digunakan sebagai pengencer dan tidak mempengaruhi hasil
uji antibakteri dari senyawa yang akan diuji 8. Selain itu
pelarut DMSO ini juga mampu melarutkan semua senyawa
yang bersifat polar, nonpolar, dan semipolar. Hal ini
dibuktikan oleh*®yang menyatakan bahwa hasil diameter
penghambatan DMSO terhadap bakteri uji adalah nol,
sehingga pelarut ini merupakan pelarut ekstrak yang baik.
Kontrol positif yang digunakan adalah kloramfenikol.
Penggunaan kloramfenikol sebagai kontrol positif karena
merupakan antibakteri yang berspektrum luas, sehingga
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mampu membunuh bakteri gram positif maupun gram
negatif. Kontrol positif berfungsi untuk memastikan bahwa
metode yang dilakukan sudah betul atau belum dan
ditunjukkan dengan adanya zona hambat ?

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian ini, dapat
disimpulkan sebagai berikut: Hasil uji aktivitas antibakteri dari
ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L) terhadap bakteri
Escherecia coli tergolong relatif sangat kuat. Diameter zona
hambat tertinggi ekstrak daun sirih hijau terhadap bakteri
Escherechia coli ditunjukkan oleh konsentrasi 100% dengan
diameter zona hambat yaitu: 24,2533 + 0,0058 mm.
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